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ABSTRAKSI 
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  lakon “KOPER” (Analisis Semiotika) 

Nama   : Nur Aini 

Nim    : D2C308012 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

 

 

Kaum minoritas dapat dianggap sebagai kelompok subkultur yang dapat 

menyebabkan pergolakan di sebuah negara. Perbedaan identitas menjadi kerap muncul 

sebagai awal permasalahan SARA yang salah satunya ditandai dengan adanya stereotip 

kelompok, terutama pada kaum minoritas. Kemunculan stand-up comedy di Indonesia 

yang turut meramaikan hiburan tanah air, menjadi salah satu media bagi kaum minoritas 

untuk lebih terbuka dalam mengkomunikasikan hal tabu seperti rasisme yang dialami 

oleh etnis Tionghoa. Melalui stand-up comedy hal tersebut diangkat dengan perspektif 

dan cara yang lebih dapat diterima.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pembaca tentang 

makna yang diungkapkan dalam pertunjukan stand-up comedy lakon “Koper” pada sesi 

Ernest Prakasa, seorang keturunan etnis Cina-Betawi. Penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes untuk memaknai kode-kode 

secara denotatif dan konotatif, juga teknik analisis Fiske dengan menguraikan simbol-

simbol tayangan yang disajikan melalui tiga level analisis yaitu reality, representation, 

dan ideology.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya temuan mengenai representasi etnis 

Tionghoa yang digambarkan melalui stand-up comedy dalam lakon “Koper”. Pertama 

mengenai diskriminasi sosial yang dialami, etnis Tionghoa seringkali mendapatkan 

perilaku yang berbeda dari masyarakat karena dianggap sebagai liyan. Kedua, adanya 

stereotip tentang fisikalitas Tionghoa terutama bentuk mata sipit sebagai ciri khas yang 

dimiliki masyarakat Tionghoa atau keturunannya, hingga sekarang masih seringkali 

muncul. Dan yang ketiga adalah kemampuan sosial-ekonominya yang selalu dianggap 

berada di tingkat menengah ke atas, di mana hal tersebut berdampak pada kecemburuan 

sosial masyarakat.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia, sebuah negara besar yang terdiri dari berbagai kepulauan, 

memiliki begitu banyak ragam etnis kebudayaan. Salah satunya etnis Tionghoa 

yang meskipun dianggap sebagai kelompok subkultur, namun secara faktual 

merupakan warga Indonesia. Berbagai peristiwa yang terjadi, di negara ini seolah 

memandang etnis tersebut dengan sebelah mata. Adanya ketimpangan sosial yang 

terjadi pada masa lalu antara kelompok pribumi dan Tionghoa (keturunan) 

membuat pribumi merasa takut dan terancam. Refleksi ketakutan yang muncul 

dari kalangan pribumi tersebut pada akhirnya berubah menjadi persepsi umum. 

Charless A. Coppel dan Rizal Sukma (dalam http: 

//www.yusufmaulana.com/2009/07/menakar-diaspora-etnis-tionghoa.html) 

mengidentifikasi lima persepsi masyarakat pribumi terhadap karakter umum etnis 

Tionghoa, yaitu :  

1. Mereka adalah bangsa (ras) yang terpisah, yakni bangsa Cina;  

2. Posisi mereka diuntungkan dalam struktur sosial di bawah pemerintahan 

kolonial Belanda; 

3. Struktur sosial diskriminatif selama penjajahan Belanda menempatkan 

mayoritas mereka lebih suka mengidentifikasi dengan bangsa Belanda, 

memiliki sikap arogan, memandang rendah masyarakat Indonesia asli, 

cenderung eksklusif, dan mempertahankan hubungan kekerabatan dengan 

Cina daratan; 

4. Merupakan kelompok yang tidak mungkin berubah dan akan selalu 

memperhatikan nilai-nilai kulturalnya di mana pun mereka berada; 

http://www.yusufmaulana.com/2009/07/menakar-diaspora-etnis-tionghoa.html
http://www.yusufmaulana.com/2009/07/menakar-diaspora-etnis-tionghoa.html
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5. Merupakan kelompok yang hanya peduli kepada kepentingan mereka 

sendiri, khususnya kepentingan ekonomi. 

 Pemerintahan pasca-reformasi akhirnya kembali mengakui keberadaan 

etnis Tionghoa. Warga etnis Tionghoa diakui sebagai Warga Negara Indonesia 

(WNI) sah yang dilindungi dengan UU No 12 Tahun 2006 tentang 

Kewarganegaraan Republik Indonesia. Etnis Tionghoa mulai menunjukkan 

eksistensinya pada berbagai aspek kehidupan bermasyarakat mulai dari bidang 

politik, sosial, budaya, tidak terkecuali dalam bidang hiburan.  

Dalam dunia hiburan, Indonesia kembali mengalami satu era baru dengan 

kemunculan stand-up comedy. Stand-up comedy adalah komedi tunggal secara 

monolog yang ditampilkan di atas panggung, berinteraksi secara langsung dengan 

audiens, dan memiliki konten atau materi humor yang lebih tajam dan kritis. 

Dalam bukunya, Sudarmo juga menyebutkan bahwa dengan stand-up comedy, 

orang-orang berbagi tawa untuk melepas kegetiran hidup (Sudarmo, 2012: 175).  

Sudarmo (2012: 175)  juga menyebutkan bahwa dengan SUC, orang-orang 

berbagi tawa untuk melepas kegetiran hidup. Ia juga mendefinisikan stand-up 

comedy sebagai kombinasi antara teater dan lawak improvisasi. Tradisi teater 

mensyaratkan kesiapan naskah/skenario, latihan, dan arahan sutradara. Lawak 

improvisasi, meskipun sebenarnya memiliki konsep/naskah, namun tidak tertulis, 

atau hanya mengandalkan kesepakatan dalam brifing sutradara (Sudarmo, 2012: 

182). Dalam Stand-up comedy lakon “Koper”, setiap comic menyampaikan materi 

mereka dengan tetap menjaga karakter kentalnya masing-masing. Pertunjukan ini 

menceritakan perjalanan sebuah koper yang tua dan besar yang hendak dibuang 
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oleh pemiliknya di sebuah terminal karena dianggap berisi kenangan tentang 

istrinya yang membawa sial. Koper tersebut kemudian berpindah tangan, dari 

orang yang satu ke orang lainnya yang tidak saling mengenal.  

Berkaitan dengan  penelitian ini, stereotip etnis minoritas yang sudah ada 

sejak dulu dan  secara umum dianggap negatif, digambarkan menggunakan humor 

yang pada penelitian ini dikemukakan dalam stand-up comedy lakon “KOPER”. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui adalah bagaimana 

representasi “Stereotip Etnis Tionghoa dalam Stand Up Comedy “KOPER”?”  

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan representasi stereotip etnis 

Tionghoa dalam Stand Up Comedy pada lakon “KOPER”. Peneliti juga berharap 

agar penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi kepada pembaca 

dalam memahami serta mengetahui studi semiotik mengenai representasi 

Stereotip Etnis Tionghoa dalam Stand Up Comedy “KOPER” serta dapat 

dijadikan bahan rujukan ataupun pertimbangan untuk kajian ilmu komunikasi dan 

menjadi sumber informasi bagi penelitian selanjutnya, serta menjadi masukan 

tersendiri di bidang Stand Up Comedy.    

Metodologi Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah semiotik Barthes. 

2. Subyek Penelitian 

Sasaran penelitian ini adalah stand-up comedy lakon “KOPER”, dengan 

subjek penelitian yaitu comic Ernest Prakasa.  
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3. Unit Analisis 

Item-item dalam stand-up comedy lakon “Koper” yang terdiri atas 

scene-scene, monolog yang terdiri dari bit-bit dan punchline yang 

mempunyai relevansi dengan rumusan masalah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer penelitian ini berupa potongan gambar scene-scene dari 

pertunjukan yang disiarkan di Metro TV pada tanggal 19 dan 26 Februari 

2012 dengan tajuk stand-up comedy lakon “Koper”. Sedangkan data 

sekundernya adalah studi pustaka mengenai sosok tionghoa yang 

diperoleh dari artikel, buku maupun sumber dari internet. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini didasarkan pada konsep The 

Codes of Television  dipaparkan oleh Fiske (1987:5) bahwa peristiwa 

yang akan disiarkan telah dienkode oleh kode-kode sosial. Kode-kode 

tersebut terdiri dari beberapa level, sebagai berikut: 

a. Level 1: “Reality” 

b. Level 2: “Representation” 

c. Level 3: “Ideology”  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sosok Tionghoa dalam stand-up comedy lakon Koper hanya diwakili oleh 

karakter Ernest Prakasa sebagai comic. Dalam beberapa bagian, Ernest 

menggambarkan sebuah keadaan yang menjadi stereotip mengenai etnis 

Tionghoa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo (2005), 

dikemukakan persepsi orang Jawa tentang stereotip Cina dalam komunikasi 

antaretnis, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Persepsi tentang stereotip dalam komunikasi antaretnis 

No Stereotip 
Jawa - Cina 

(skala 1-5) 

1 Pelit 2,48 

2 Licik 2,34 

3 Curiga  2,14 

4 Sombong  2,44 

5 Eksklusif 2,27 

6 Mementingkan diri sendiri 2,39 

7 Memandang rendah 2,06 

8 Malas bekerja 1,92 

9 Mudah disuap 2,41 

10 Hemat 3,66 

11 Jujur  3,50 

12 Sopan 3,92 

13 Ramah 3,83 

 

1. Diskriminasi Sosial Etnis Tionghoa 

Monolog menggunakan kata “rasis” terdengar menyindir (meskipun 

dengan bercanda), yang ditujukan kepada panitia acara yang memilihkan 

peran itu untuknya sebagai penjaga toilet.  
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Seragam PDL. Seragam adalah simbol kepatuhan, kepasrahan, dan 

tunduk kepada peraturan. Pakaian yang dikenakan Ernest (PDL) adalah 

pakaian seragam yang digunakan oleh seorang pekerja lapangan, bekerja 

di luar kantor dan lebih banyak menggunakan tenaga. Seperti yang 

dikemukakan oleh Bungin (2006: 48), bahwa pekerja kasar, buruh harian, 

buruh lepas, dan semacamnya yang lebih banyak menggunakan tenaga 

dari pada kemampuan manajerial distratakan sebagai kelas sosial bawah 

(lower class).  

Gesture tubuh yang menyindir, terlihat dari cara mengibaskan baju 

seragamnya sembari melihat ke arah di luar penonton serta mengucapkan 

kata “ck..!”. Secara keseluruhan dimaknai sebagai sindiran akan 

diskriminasi sosial yang dialami oleh kelompok etnis Cina di masa lalu.  

2. Fisikalitas Etnis Tionghoa 

Bentuk mata sipit yang apabila dilihat oleh penonton dari kejauhan 

seperti orang yang berbicara dengan keadaan mata terpejam.  

Konotasinya, kalimat-kalimat yang muncul dalam bit tentang bentuk 

mata sipit merupakan hal yang lucu, ketika seorang comic membuat 

penonton menertawakannya melalui keadaan fisik yang berbeda pada 

dirinya. Humor semacam ini menunjukkan sebuah pengakuan atas 

ketidaksempurnaan dan kelemahan diri kepada penonton. Menurut 

Malcolm Khusner (dalam Sathyanarayana, 2007 92), meskipun pada 

menertawakan diri sendiri dapat menjatuhkan, namun sesungguhnya 
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humor tersebut dapat meningkatkan daya tarik dan membangun empati 

penonton. 

Adapun monolog yang sengaja mengganti istilah mata sipit dengan 

kurang belo, ciri khas yang biasa ditemui pada keturunan India dan Timur 

Tengah. Dalam teori humor, Ernest menggunakan self deprecating humor 

dimana mencela kaumnya sendiri merupakan salah satu bagian dari 

pengungkapan diri dengan menambahkan, “...lha mandang dua mata aja 

susah..! Apa lagi sebelah..!”. Ungkapan ini memiliki konotasi bahwa 

orang Cina tidak pernah merendahkan orang lain.  

Adanya stereotip bahwa orang Cina memiliki sifat angkuh, eksklusif 

dan memandang rendah etnis lain sengaja ditekankan bahwa hal tersebut 

tidak benar adanya. Dalam catatan Taher, disebutkan faktor kultural yang 

memiliki kaitan yang erat dengan permasalahan ini. Meskipun pada masa 

Orde Baru mengeluarkan kebijakan pemerintah tentang asimilasi 

(pembauran), ternyata Cina yang merupakan kebudayaan yang tertua di 

dunia ini cukup kuat dan berpengaruh di wilayah tertentu. Sebagai 

konsekuensinya, masyarakat Cina menjadi cenderung bersifat chauvinistik, 

sering memandang rendah kebudayaan bangsa-bangsa lain (Rahardjo, 

2005: 19). Namun tentu saja tidak semua dari mereka memiliki sikap yang 

demikian. Tidak adil apabila stereotip itu dilekatkan pada semua orang 

Tionghoa padahal masih ada orang Tionghoa yang sangat bersahabat. 
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3. Kelas Sosial-Ekonomi Etnis Tionghoa  

Dalam sebuah bit, dimana Ernest menemukan sebuah koper tidak 

bertuan yang tergeletak begitu saja di jalan. Kemudian dengan rasa 

penasaran, Ernest memperlihatkan dia sedang memeriksa koper tersebut 

dan mencoba menentengnya sembari berjalan. Ernest bercerita bahwa 

ternyata orang Cina tidak semuanya kaya.  

Konotasinya yaitu anggapan bahwa semua orang Tionghoa di negeri 

ini dianggap kaya dan memiliki kemampuan ekonomi yang mencukupi. 

Koper tersebut diartikan sebagai simbol kekayaan yang digunakan untuk 

menyimpan uang. Dalam bit tersebut Ernest menyebutkan, “gaya ya, kaya 

business man Shanghai!”. Secara harfiah, kalimat tersebut memiliki 

makna bahwa comic yang merupakan keturunan Cina-Betawi ini adalah 

bukan seorang pengusaha kaya seperti yang distereotipkan oleh 

masyarakat.   

Stereotip ini sendiri bermula dari pemerintahan kolonial Hindia-

Belanda yang membagi masyarakat waktu itu menjadi tiga golongan, yaitu 

1) orang Eropa yang kedudukannya paling tinggi; 2) orang Cina, India, 

dan Arab sebagai golongan Timur Asing dengan kedudukan sosial 

menengah; dan 3) golongan pribumi yang menempati kedudukan sosial 

terendah (Rahardjo, 2005: 18). Keistimewaan yang diberikan kepada 

masyarakat keturunan Cina memiliki posisi (ekonomi) yang lebih dominan 

dibanding komunitas masyarakat lokal. Hal ini membuat interaksi mereka 

dengan pribumi menjadi berjarak. 
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Keberhasilan banyak orang Tionghoa di bidang ekonomi memang 

seringkali menimbulkan kecemburuan sosial. Hanya saja keberhasilan ini 

tidak terjadi pada seluruh orang Tionghoa. Masih banyak orang Tionghoa 

biasa yang hidup secara sederhana dengan usaha mereka dan masih 

berjuang untuk memenuhi kebutuhannya. Banyak orang Tionghoa yang 

memiliki kemapanan finansial, namun perlu ditekankan pula bahwa 

kemapanan tersebut adalah buah dari kerja keras mereka.  

Selain itu pada bit yang menyampaikan bahwa Engkong atau kakek 

Ernest adalah seorang warga Tionghoa asli yang merantau ke negeri ini, 

kemudian ditambahkan bahwa tidak semua produk Cina itu KW, diambil 

dari kata kualitas dengan pelafalan kwalitas, yang artinya barang tiruan.  

Ketika dianalisis berdasarkan makna konotasi, terdapat kalimat yang 

ambigu. Disebutkan di dalam penampilannya, kata asli dalam bit tersebut 

memiliki artinya yang lain. Stereotip yang ingin diperjelas disini adalah 

anggapan masyarakat yang menggeneralisasikan bahwa barang made in 

China (yang berupa produk tekstil/ garmen dan elektronik) bahwa barang 

Cina seringkali disebut sebagai barang yang memiliki image 

peyoratif/negatif. dikenal dengan barang tiruan, bermutu rendah, dan 

murah (dikutip dari republika.co.id), Hal ini seringkali dikaitkan dengan 

isu ekonomi kapitalis yang digencarkan di negeri tersebut, yang lebih 

mementingkan bisnis dan ekonomi daripada aspek yang lain, 

menghalalkan segala cara demi mendapatkan kekayaan yang berlimpah.  
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PENUTUP 

Stereotip yang direpresentasikan dalam stand-up comedy lakon Koper 

berbicara mengenai diskriminasi terhadap etnis Tionghoa dengan anggapan bahwa 

etnis Tionghoa adalah sebuah kelompok ras yang terpisah, sehingga dibeda-

bedakan dengan kelompok masyarakat pribumi. Adapun ciri fisik yang khas dan 

mencolok yaitu bentuk mata sipit yang menjadi bahan untuk menyudutkan mereka 

dalam interaksi mereka dengan kaum mayoritas pribumi, dan menyebabkan etnis 

Tionghoa seringkali mendapatkan serangan verbal sebagai bentuk pengungkungan 

eksistensi mereka.  

Status sosial-ekonomi etnis Tionghoa distereotipkan sebagian besar lebih 

baik dari para pribumi. Padahal untuk mencapai tingkat kesuksesan seperti 

demikian, kaum Tionghoa telah menjalani kerja keras secara turun temurun. 

Namun demikian kecemburuan sosial yang merebak dan terstruktur dalam 

masyarakat Indonesia menyebabkan labelisasi „kaya‟ dan „eksklusif‟ bagi 

masyarakat Tionghoa. Akibatnya, gerak kaum Tionghoa seolah terkurung dalam 

ranah ekonomi yang semakin mengukuhkan dominasi finansial mereka.  

 


